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ABSTRAK 

Muhammad Arif Billah (1712143062) Pemasungan orang yang mengalami 

gangguan jiwa dalam perspektif hukum positif dan hukum Islam, Jurusan 

Hukum Keluarga Islam, IAIN Tulungagung, 2018, Pembibing Dr. H. M. 

Darin Arif Mu’allifin, S.H., M.Hum. 

Kata kunci: Pemasungan, perspektif hukum tentang HAM, hukum Islam. 

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya fenomena pemasungan atau praktik 

pasung masih terus terjadi di tanah air meskipun praktik tersebut telah dilarang 

oleh pemerintah semenjak tahun 1977. Orang yang mengalami gangguan 

kejiwaan dianggap sebagai orang yang tidak lagi punya harapan untuk menjalani 

kehidupan secara normal. Tidak jarang mereka diperlakukan lebih parah daripada 

seekor binatang. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana tinjauan 

hukum positif tentang pemasungan orang yang mengalami gangguan jiwa, (2) 

Bagaimana tinjauan hukum Islam tentang pemasungan orang yang mengalami 

gangguan jiwa,(3) Bagaimana perbedaan dan persamaan hukum positif dan 

hukum Islam tentang pemasungan orang yang mengalami gangguan jiwa. Adapun 

yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui tinjauan 

hukum positif tentang pemasungan orang yang mengalami gangguan jiwa. (2) 

untuk mengetahui tinjauan hukum Islam tentang pemasungan orang yang 

mengalami gangguan jiwa (3) Untuk mengetahui perbedaan dan persamaan 

hukum positif dan hukum Islam tentang pemasungan orang yang mengalami 

gangguan jiwa. 

Metode penelitian yang di gunakan peneliti adalah: pustaka (library 

research), tehnik pengumpulan data yang di gunakan dengan menggunakan 

sumber primer dan skunder yaitu pengumpulan data-datanya atau literature yang 

terkait dengan pemasungan dan sesuai dengan pembahasan skripsi, kemudian di 

analisis yang penulis gunakan content analisis, dan comparative analisis. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Pemasungan orang yang 

mengalami gangguan jiwa menurut hukum HAM tidak diperbolehkan karena 

orang yang mengalami gangguan jiwa dilindungi oleh undang-undang untuk 

memperoleh pengobatan dan kehidupan layak.(2) Dalam  hukum Islam mengenai 

perlakuan terhadap orang yang memiliki gangguan jiwa/orang gila dengan cara 

dikurung atau dipasung menurut Islam dianggap suatu perbuatan yang zalim dan 

dilarang untuk dilakukan pasung kepada orang gila. (3) Perbedaan hukum positif 

dan hukum Islam yaitu hukum positif lebih mementingkan hak daripada 

kewajiban sedangkan hukum Islam selain memperhatikan hak, juga 

mengutamakan kewajiban pada seseorang. Dalam konteks pemasungan orang 

yang mengalami gangguan jiwa, dalam hukum positif terdapat peraturan tertulis 

mengenai larangan pasung. Sedangkan dalam hukum Islam tidak terdapat 

peraturan tertulis secara jelas mengenai larangan memasung penderita gangguan 

jiwa perlu adanya analogi hukum. Persamaan hukum positif dan hukum Islam 

yaitu sama-sama melindungi hak-hak bagi setiap orang, dari prinsip persamaan 
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bahwasanya semua orang mempunyai kedudukan sama maka tidak selayaknya 

jika orang yang megalami gangguan jiwa dipasung 
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ABSTRACT 

Muhammad Arif Billah (1712143062) sheltering of people who have mental 

disorders in the perspective of positive law and Islamic law, Islamic 

Family Law School, IAIN Tulungagung,2018,mentored by Dr. H. M. 

Darin Arif Mu'allifin, S.H., M.Hum. 

Keywords:  Sheltering, legal perspective on human rights, Islamic law. 

This research is motivated by the existence of phenomenon of  or practice 

of pasung  still      continue in country even though the practice has been banned 

by the government since 1977. People who experience psychiatric disorder are 

considered as people who no longer have hope to lead a normal life. Not 

infrequently they are treated more severely than an animal. 

The formulation of the problem in this research are: (1) How to review 

positive law about the sheltering of people who have mental disorder,(2) How to 

review Islamic law about the sheltering of people who have mental disorder, (3) 

How the difference and equality of human rights and Islamic law about the 

sheltering of people who have mental disorder.  As for the purpose of this 

research are: (1) To know the review of positive law about the sheltering of 

people with mental disorder. (2) ) To know the review Islamic law about the 

sheltering of people with mental disorder. (3)To know the differences and equality 

of human rights and Islamic law concerning the deprivation of people with mental 

disorders. 

Research methods  have used in the research are: divining manual (library 

research), data collection techniques that are used by using primary and secondary 

sources of data collection or literature associated with sheltering and in 

accordance with the discussion of thesis, then havebeen  analysis of the authors 

with  use content analysis, comparative analysis, and critic analysis. 

            The results of this research  indicate that: (1) sheltering of persons with 

mental disorders according to human rights law is not allowed because they are 

protected by law to get  treatment and reasonable life.(2) In Islamic law Regarding 

the treatment of people who have mental disorder / madman by way of 

confinement or sheltering  according to Islam is considered a dzolim action and 

prohibited to sheltering to madman. (3) Differences of human rights and Islamic 

law that human rights is more emphasize than obligations while Islamic law in 

addition to pay attention to the rightful authority, also prioritizes obligations to 

someone. In the context of the sheltering of the mentally disturbed person, in the 

human rights there is a written regulation concerning the banned of  the prisoner’s 

stock. But in Islamic law there is no clear written rules about the prohibition of 

stabbing people with mental disorders need a legal analogy. Equality of human 

rights and Islamic law is equally protect the rightful authority for everyone, from 

the principle of equality that everyone has the same position , so inappropriate if 

people who have experienced mental disorders sheltered. 
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